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Abstract 

 

The aim of this research is to know the identifiation of society learning needs by 

the manager of LKP Lantern House Bengkulu in determining an english cource program. 

The method of this research was used qualitative approach with descriptive data. The 

collection of data was used with three of techniques by interview, observation, and 

documentation. The data analyse of this research was used by three of ways by reducting 

data, displaying data, and taking a result and verification. The result of this research have 

indicated that : (1)  The manager used steps of need assessment by collecting information, 

identifying for asymmetry, performance analyse, identifying for inhibiton and source, 

identifying for the student characteristic, identifying for the purpose, and determing the 

problem. (2) The manager used observation as the thecnique in identifying the society 

learning needs. (3)  The method used by the manager in identifying the society learning 

needs were promotion and communication approach. (4) The manager did not used a 

special model of assessment in identifying the society learning needs. (5) In determining the 

priority program, the manager used his self assumption by analysing need assessment to 

english. (6) In process of identifying the society learning needs, the manager found the 

inhibition factors in the field as well as intern factor ( lack of partners and financial) and 

extern factor (less of finding location for promotion and observation). (7) The supporting 

factors in process of identifying the society learning needs were as intern factor (optimist 

and capable in using IT) and extern factor (partner relation with any organization or 

community). The recomendation of this research is given to all of the institutions or the 

manager that before offering the learning or cource program must to identify the society 

learning needs previoulsy the program is offered suitable of the society needs.  
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1. PENDAHULUAN 

 Sekarang ini manusia berada pada era globalisasi yang begitu kompetitif sehingga 

menuntut adanya peningkatan Sumber Daya Manusia atau Human Resourch Depelovment yang 

memadai pada diri masing-masing individu.  Dalam persepektif manajemen pengembangan 

sumber daya manusia bahwa manajemen sumber daya manusia mempunyai arti “...is the process 

acquiring, training, apprasing..” atau proses memperoleh, melatih, dan menilai (Gerrey Dessler, 

2011: 3). Era globalisasi juga ditandai dengan adanya aktifitas antar bangsa dari berbagai 

belahan dunia seperti transaksi perdagangan dan dunia kerja internasional. Tidaknya hanya itu, 

adanya tuntutan dari kemajuan dunia pendidikan dan teknologi juga menjadi tantangan bagi 

masing-masing individu untuk menguasai bahasa asing atau bahasa global. Kegiatan semacam 

ini  apabila diartikan bahwa betapa pentingnya sebuah bahasa sebagai alat komunikasi baik 

tertulis maupun tidak tertulis. Tentunya sebagai peningkatan sumber daya manusia suatu negara 

terhadap pengaruh bagi negara lainnya adalah penguasaan bahasa asing. 

Bahasa asing yang lazim dipakai masyarakat global di dunia ini pada umumnya adalah 

bahasa inggris. Karena bahasa inggris adalah bahasa internasional (international language) dan 

bahasa global (global language). Sejalan dengan hal ini, bahwa pada faktanya Indonesia 

merupakan salah satu negara yang telah memasuki kawasan pasar bebas Asia Tenggara atau 

lebih dikenal dengan Masyarakat Ekonomi Asean bersama sembilan negara sahabat lainnya. 

Kesepakatan tersebut telah disahkan oleh 10 negara ASEAN pada tahun 2007 dan hasil 

kesepakatannya bahwa MEA telah diberlakukan pada 1 Januari 2016 lalu.  Bahasa inggris selain 

penting juga merupakan bagian dari arti pendidikan dalam mengembangkan potensi diri setiap 

manusia. Menguasai bahasa asing berarti menjalankan salah satu peran pendidikan didalamnya. 

Dan untuk menguasai bahasa asing tentunya dapat dipenuhi dengan mengikuti proses belajar 

mengajar. Menurut Gagne (dalam Mudjiono & Dimyati, 2006, hlm. 10) setelah belajar orang 

dapat memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Dan belajar juga dilalui atau 

ditempuh melalui dunia pendidikan. Dan pendidikan merupakan aspek penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa   sesuai dengan pembukaan undang-undang dasar 1945 pada 

alinea ke-4. Adanya program bahasa inggris banyak ditawarkan di beberapa program kursus. 

Pengertian kursus itu sendiri menurut Sihombing (2001) bahwa : “Sejalan dengan tujuan 

pendidikan luar sekolah maka tujuan penyelenggaraan kursus adalah (1) memperluas 

keikutsertaan masyarakat dalam pemerataan kesempatan belajar, (2) meningkatkan mutu 

masyarakat melalui pendidikan, (3) meningkatkan proses belajar mengajar untuk mencapai 

dayaguna dan hasil guna yang optimal, (4) mempersiapkan warga belajar untuk mengembangkan 

diri pribadinya atau untuk memperoleh kesempatan kerja yang lebih besar” (hal : 89). Lantern 

House Bengkulu merupakan salah satu LKP yang ada di Bengkulu yang menawarkan program 

kursus Bahasa Inggris. 
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2. Metode 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan data yang bersifat deskriptif 

(Sudarwan, 2002 : 41). Tujuan penelitian dari menggunakan deskripsi data dan atau fenomena 

sosial yang didapat berdasarkan teknik pengumpulan data yakni teknik wawancara, observasi, 

dan dukungan data dari hasil dokumentasi. Intrumen penelitian ini menggunakan pedoman 

penelitian dan pedoman wawancara. Pedoman penelitian digunakan sebagai ruang lingkup atau 

batasan yang akan diteliti oleh peneliti di lapangan. Sedangkan pedoman wawancara adalah 

ruang lingkup batasan pertanyaan yang akan dijadikan alat penggali informasi kepada responden 

atau informan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengelola menggunakan langkah-langkah dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar 

masyarakat dengan tahapan-tahapan yaitu : tahapan pengumpulan informasi, tahapan identifikasi 

kesejangan, analisis performa, identifikasi hambatan dan sumber, identifikasi karakteristik siswa, 

identifikasi tujuan, dan menentukan permasalahan. Langkah-langkah ini sesuai dengan teori 

menurut Glasgow (Sanjaya,2008). Untuk teknik identifikasi kebutuhan belajar masyarakat. 

Pengelola menggunakan teknik observasi. Teknik ini dibernarkan menurut teori need assessment 

oleh Glasgow (Sanjaya, 2008) ada tiga 5 (lima) teknik dalam perlakukan need assessment yaitu 

1) observasi, 2) wawancara/dialog, 3) angket/kuesioner, 4) key consultation, dan 5) Focus group 

discussion/FGDI. Dalam identifikasi kebutuhan belajar masyarakat. Pengelola menggunakan 

metode promosi dan pendekatan komunikasi. Sehingga untuk menjaring adanya kebutuhan 

belajar masyarakat terhadap bahasa inggris pengelola mempromosikan program bahasa inggris 

dan mengkomunikasikan kepada masyarakat banyak melalui sosialiasi promosi baik secara 

langsung atau tatap muka maupun media sosial online. 

Untuk model penilaian kebutuhan belajar masyarakat, pengelola tidak menggunakan 

model khusus. Namun pengelola menggunakan analisa kondisi dan situasi lapangan di 

masyarakat terhadap kebutuhan bahasa inggris. Seperti adanya kebutuhan masyarakat terhadap 

skor toefl tinggi, mampu membaca jurnal internasional yang berbahasa inggris, dan relevansi 

kebutuhan lainnya. Dalam menetapkan program prioritas pengelola menggunakan asumsi pribadi 

dengan menganalisa kebutuhan masyarakat terhadap bahasa inggris dari beberapa kalangan 

sosial seperti pelajar, mahasiswa, dan kategori umum yang berkebutuhan degan kebutuhan 

belajar lainnya pada proses penawaran program. Sehingga bahasa inggris menjadi bahasa asing 

yang diprioritaskan di LKP Lantern House. 

Faktor penghambat pengelola dalam proses identifikasi kebutuhan belajar masyarakat 

menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Dalam segi intrinsik, pengelola mendapatkan 

hambatan yaitu kekurangan rekan kerja dan minimnya finansial atau pendanaan. Dan dari segi 

ekstinsik, pengelola mendapatkan hambatan yaitu kesulitan dalam mencari lokasi 

promosi/observasi di lapangan. Faktor pendukung pengelola dalam proses identifikasi kebutuhan 

belajar masyarakat menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Segi intrinsik, pengelola didukung 

oleh sifat optimis dan kemampuan dalam menggunakan media informasi dan komunikasi 
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sehingga mampu menyelesaikan masalah kesulitan dalam mencari lokasi obervasi/promosi. Dan 

secara ekstrinsik pengelola didukung dengan adanya relasi kerja dengan komunitas dan 

organisasi kampus sehingga memudahkan pengelola dalam mencari lokasi observasi dan 

promosi.  

 

PENUTUP  

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian di lapangan dan pembahasan tentang pengelola melakukan analisis 

need assessment dalam menentukan program kursus bahasa inggris sebagai asas kebutuhan 

belajar masyarakat di LKP Lantern House kota Bengkulu dapat disimpulkan bahwa pengelola 

melakukan penerapan teori need assessement dengan tahapan-tahapan yang ada. 
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